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ABSTRACT 

Friska Muflihun Soleh. 2019: Javanese Ethnic Migration in Kayu Aro 1920-

1998. Thesis, Graduate Program of Universitas Negeri Padang 

This research was motivated by the population of the Javanese ethnic 

community in Kayu Aro District, Kerinci Regency, Jambi Province. As we know that 

Kerinci is a region with the majority of its population is Kerinci native ethnicity. 

However, in Kayu Aro District, it is inversely proportional because the majority of 

the population living in the Kayu Aro District is around 70% ethnic Javanese. This 

becomes something interesting because the Javanese ethnic population in Kayu Aro 

District is the most and the biggest, especially in Kerinci Regency. The purpose of 

this research is to find out and analyze 1) the Javanese Aro Javanese ethnic migration 

process, 2) the pulling and driving factors of Javanese ethnic migration in Kayu Aro, 

and 3) the Javanese ethical adaptation strategy in Kayu Aro. 

This study uses a historical research method consisting of 4 steps, first 

heuristic, the writer tries to collect data both primary and secondary data. The second 

source criticism is criticizing from internal and external aspects. The third 

interpretation is giving an interpretation of the sources or facts that have been found. 

The fourth historiography is the author compiling data and facts to become scientific 

writing. 

1) The migration of Javanese ethnicity to Kayu Aro first occurred during the 

implementation of Dutch ethical politics which required workers for tea plantations in 

Kayu Aro. Workers from Java were chosen to become workers (contract contracts) 

because of their hardworking and non-voting character. The migration process then 

also took place during the Old Order but was not very effective. It was only during 

the New Order that the migration process in the Transmigration program of the 

Suharto government was deemed effective. This is because the distribution of 

population, especially those living in Java, can be reduced to several regions outside 

Java, one of which is Kayu Aro. 2) The factor which became the pull and the driving 

force of Javanese ethnic migration to Kayu Aro during the Dutch colonial period was 

due to the application of ethical politics which required Javanese to migrate to Kayu 

Aro. Whereas in the aftermath of independence, government and economic factors 

became important factors in the migration process in Kayu Aro. 3) As for the process 

of Javanese ethnic adaptation in Kayu Aro, it went well. This is because adaptation to 

nature is not difficult because Kayu Aro is a fertile area and some of the migrants 

already have farming skills. The process of adaptation with the local population also 

went well, because both the Kerinci native people and the Javanese ethnic in Kayu 

Aro were victims of Dutch colonialism. Besides, because of the Javanese ethnicity in 

Kayu Aro, it provides its benefits for the local population. 
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ABSTRAK 

Friska Muflihun Soleh. 2019: Migrasi Etnis Jawa di Kayu Aro 1920-1998. 

Tesis, Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini termotivasi dari migrasi masyarakat etnis Jawa di 

Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Sebagaimana 

diketahui bahwa Kerinci merupakan wilayah dengan mayoritas penduduknya 

adalah etnis asli Kerinci. Akan tetapi, di Kecamatan Kayu Aro, hal tersebut justru 

berbanding terbalik dikarenakan mayoritas penduduk yang tinggal di Kecamatan 

Kayu Aro tersebut sekitar 70% adalah etnis Jawa. Hal ini menjadi sesuatu yang 

menarik karena kependudukan etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro menjadi yang 

terbanyak dan terbesar khususnya di Kabupaten Kerinci. Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 1) proses migrasi etnis Jawa 

Kayu Aro, 2) faktor penarik dan pendorong migrasi etnis Jawa di Kayu Aro, dan 

3) strategi adaptasi etis Jawa di Kayu Aro. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari 4 

langkah, pertama heuristik, yaitu penulis mengumpulkan data primer dan skunder 

berupa asip dan dokumen dari informan. Kedua kritik sumber yaitu penulis 

mengkritiki data yang sudah diperoleh dari segi intern dan ekstern. Ketiga 

interpretasi yaitu penulis mengelompokan dan menafsirkan sumber atau fakta 

yang telah ditemukan. Keempat historiografi yaitu penulis merangkai data dan 

fakta menjadi tulisan yang ilmiah. 

1) Migrasi etnis Jawa ke Kayu Aro pertama kali terjadi pada masa 

penerapan politik etis Belanda yang memerlukan pekerja untuk perkebunan teh di 

Kayu Aro. Para pekerja dari Jawa dipilih menjadi pekerja (koeli kontrak) karena 

karakter mereka yang pekerja keras dan tidak pemilih. Proses migrasi kemudian 

terjadi pada masa Orde Lama, namun tidak terlalu efektif pelaksanaannya. Pada 

masa Orde Baru proses migrasi dalam Program Transmigrasi pemerintahan 

Soeharto berjalan efektif. Hal ini karena pemerataan penduduk terutama yang 

tinggal di Jawa bisa di kurangi ke beberapa daerah ke luar Jawa, salah satunya 

adalah Kayu Aro. 2) Faktor yang menjadi penarik dan pendorong migrasi etnis 

Jawa ke Kayu Aro pada masa kolonial Belanda karena penerapan politik etis yang 

mengharuskan Etnis Jawa bermigrasi ke Kayu Aro. Sedangkan pada masa setelah 

kemerdekaan faktor pemerintah dan ekonomi menjadi faktor penting dalam 

proses migrasi di Kayu Aro. 3) Sedangkan untuk proses adaptasi Etnis Jawa di 

Kayu Aro berjalan dengan baik. Hal ini karena adaptasi dengan alam menjadi 

suatu hal yang tidak sulit karena Kayu Aro adalah wilayah yang subur dan 

sebagian dari para migran sudah memiliki keterampilan bertani. Proses adaptasi 

dengan penduduk setempat pun juga berjalan dengan baik, karena baik 

masyarakat asli Kerinci maupun Etnis Jawa di Kayu Aro adalah korban dari 

penjajahan Belanda. Selain itu juga karena adanya etnis Jawa di Kayu Aro 

memberikan keuntungan tersendiri bagi penduduk setempat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kayu Aro merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kerinci 

yang cukup berkembang dari segi administratif maupun kepedudukan. 

Berdasarkan observasi awal, penulis melihat bahwa penduduk Kayu Aro 

keseluruhan berjumlah kurang lebih 20.000 penduduk. Dari rata-rata 

penduduk Kecamatan Kayu Aro, sekitar 60% merupakan penduduk dari 

etnis Jawa, 20% etnis Kerinci, 15% etnis Minangkabau dan 5% dari etnis-

etnis lain.
1
 Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa penduduk Kecamatan 

Kayu Aro mayoritas adalah beretnis Jawa. Suatu hal yang menarik karena 

di tengah-tengah mayoritas penduduk Kabupaten Kerinci, ada satu 

kecamatan yang mayoritasnya adalah penduduk etnis Jawa. 

Kependudukan etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro berdasarkan 

observasi awal penulis, dilatar belakangi oleh politik etis yang diterapkan 

oleh pemerintah Hindia-Belanda. Salah satu program dari politik etis 

Belanda adalah migrasi.
2
 Akan tetapi, suatu hal yang sedikit janggal 

karena kebanyakan dari masyarakat yang ikut dalam program tersebut 

adalah masyarakat dari Jawa. Sedangkan masyarakat dari etnis yang lain 

lebih sedikit perbandingannya, apakah yang menjadi faktor penyebab 

penduduk Jawa lebih diutamakan untuk program migrasi dan dipekerjakan 

                                                           
1
 Dokumen Kecamatan Kayu Aro tahun 1998  

2
 Wawancara dengan Supriatno, di Desa Gunung Labu, Tanggal 5 Januari 2019 
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di perkebunan milik pemerintah Hindia-Belanda karena budaya atau hal 

yang lain. Inilah yang coba penulis temukan jawabannya dalam penelitian 

nantinya.  

Mengetahui sejarah migrasi etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro 

tentunya akan berkaitan dengan pendirian pabrik teh Kayu Aro. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Dedi Kurniawan selaku 

Humas PTP N VI Kayu Aro. Selain mempengaruhi perekonomian di Kayu 

Aro, keberadaan pabrik teh ini juga berdampak besar pada terjadinya 

migrasi di Kayu Aro. 

Salah satu perkebunan yang menjadi andalan pemerintah Hindia-

Belanda adalah perkebunan teh yang terletak di Kecamatan Kayu Aro, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Perkebunan teh tersebut merupakan 

perkebunan teh terluas di Dunia, yang sekarang dikenal dengan dengan 

perkebunan teh PTP Nusantara VI Kayu Aro. Perkebunan teh tersebut 

menjadi saksi dari migrasi etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi. 

Para karyawan atau pekerja di perkebunan PTP Nusantara VI Kayu 

Aro sebagian besar adalah masyrakat etnis Jawa. Para karyawan tersebut 

berdasarkan wawancara dengan Bapak Dedi Kurniawan selaku HUMAS 

PTP N VI Kayu Aro dibawa ke Kerinci sekitar tahun 1920-an untuk 

melakukan kerja rodi berupa perambahan hutan dan penanaman teh.
3
 Jika 

berbicara mengenai etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro, maka kita bisa 

                                                           
3
Wawancara dengan Dedi Kurniawan, di Desa Bedeng Delapan, Tanggal 10 Januari 2019 
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melihat hasil kebudayaan dan corak khusus dari masyarakat Kayu Aro 

yang mayoritas adalah orang-orang migrasi pada era Hindia-Belanda dan 

transmigrasi masa pemerintahan Orde Baru. Selain itu, juga terdapat 

orang-orang Jawa yang sengaja merantau dan menetap di Kecamatan Kayu 

Aro atau keturunan orang Jawa yang telah lama tinggal dan bermukim di 

Kecamatan Kayu Aro. 

Sebagaimana penulis ketahui bahwa kebudayaan serta adat Jawa 

masih cukup kental di Kecamatan Kayu Aro. Kebudayaan tersebut terlihat 

keberadaan etnis Jawa di Kerinci tidak sepenuhnya terpengaruh oleh 

kebudayaan asli Kerinci di berbagai bidang. Tradisi perkawinan, 

pemakaman, ritual kenduri, maupun slametan. Selain itu, terdapat juga 

tradisi kesenian seperti jaran kepang (kuda lumping) dan wayang kulit 

yang sampai saat sekarang masih bisa dijumpai di Kecamatan Kayu Aro. 

Hal tersebut seakan memperlihatkan bahwa akulturasi dalam kehidupan 

budaya Kerinci dan Jawa tidak terjadi di Kecamatan Kayu Aro.  

Maka dari itu, migrasi penduduk etnis Jawa di Kecamatan Kayu 

Aro menjadi menarik untuk dikaji. Di samping karena berkaitan dengan 

peristiwa penjajahan pemerintah Hindia-Belanda di Indonesia. Akan tetapi 

juga menarik karena di Kayu Aro yang pada dasarnya merupakan bagian 

dari wilayah masyarakat Kerinci, akan tetapi penduduk Jawa menjadi 

mayoritas di Kecamatan Kayu Aro tersebut. Kebudayaan dan kebiasaan 

etnis Jawa pun tidak terpengaruh akan kebudayaan setempat. Melainkan 
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mereka masih mempertahankan ciri khas dan karakter mereka 

sebagaimana penduduk etnis Jawa.  

Berdasarkan hal di atas, penulis mencoba memfokuskan 

permasalahan penelitian pada migrasi yang tersetruktur dari pemerintah 

Hindia-Belanda sampai Orde Baru. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang migrasi etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro 

melalui sebuah penelitian dengan judul: “Migrasi Etnis Jawa di Kayu 

Aro 1920-1998” 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, fokus penelitian ini 

adalah ingin menganalisis bagaimana migrasi etnis Jawa di Kayu Aro? 

2. Batasan Masalah 

a. Batasan Temporal 

Batasan Temporal dari penelitian ini adalah dari tahun 1920 

hingga tahun 1998. Tahun 1920 dijadikan batasan awal penelitian, 

karena pada tahun ini kependudukan Etis Jawa di Kayu Aro mulai 

berdatangan. Dan tahun 1998 dijadikan batasan akhir temporal, karena 

pada tahun ini migrasi tersetruktur dari pemerintah Orde Baru 

berakhir. 

b. Batasan Spasial 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kayu Aro dan Kayu  

Aro Barat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 
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c. Batasan Tematis (Aspek) 

Adapun aspek yang akan peneliti teliti adalah mengenai 

migrasi etnis Jawa di Kayu Aro 1920-1998. Dari rumusan masalah 

tentang kependudukan etnis Jawa di Kayu Aro yang telah 

dikemukakan tersebut, maka penulis merasa bahwa dalam rumusan 

masalah tersebut masih dalam cakupan yang luas. Maka dari itu, 

penulis membatasi permasalahan tersebut, mengingat dan menimbang 

keterbatasan kemampuan pengetahuan, tenaga, dan waktu penulis.  

Adapun batasan masalah yang penulis rumuskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses migrasi etnis Jawa di Kayu Aro? 

2. Apa saja faktor penarik dan pendorong migrasi etnis Jawa di 

Kayu Aro? 

3. Bagaimana strategi adaptasi etnis Jawa di Kayu Aro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menganalisi proses migrasi etnis Jawa di Kayu Aro. 

b. Untuk mengetahui faktor penarik dan pendorong  migrasi etnis 

Jawa di Kayu Aro. 

c. Untuk menganalisis strategi adabtasi etnis Jawa di Kayu Aro. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dalam menigkatkan wawasan mendalam 

tentang sejarah migrasi etnis Jawa di Kayu Aro pada pembelajaran 

dan perkuliahan pendidikan sejarah. Selain itu, juga memberikan 

gambaran bahwa migrasi etnis Jawa di Kayu membawa dampak 

positif bagi masyarakat Kerinci. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Kerinci, penelitian ini memberikan 

informasi mengenai kependudukan etnis Jawa di Kayu Aro, 

dan bisa menjadi bahan rujukan untuk meningkatkan 

pembangunan dimasa yang akan datang. 

2. Bagi masyarakat Kecamatan Kayu Aro, hendaknya menjadi 

penambah wawasan tentang kependudukan etnis Jawa di 

Kecamatan Kayu Aro. 

3. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan di Kayu Aro, 

hendaknya bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

tambahan informasi kepada pengelola pendidikan di 

Kecamatan Kayu Aro. 

4. Bagai peneliti, penelitian ini bisa menjadi bahan perbandingan 

bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya, terutama 
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penelitian yang bekaitan dengan migrasi etnis Jawa di Kayu 

Aro. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang migrasi etnis Jawa di 

Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi 1920-1998, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Migrasi etnis Jawa di Kecamatan Kayu Aro memiliki proses yang 

sangat panjang. Bermula pada masa pemerintah Kolonial Belanda, 

proses migrasi etnis Jawa di Kayu Aro dilatarbelakangi oleh adanya 

kebijakan Politik Etis untuk pribumi. Jadi, dari politik etis inilah proses 

migrasi awal bermula, yakni dengan kondisi penduduk Jawa yang 

cukup padat, membuat pemerintah membuat pemerataan penduduk ke 

luar Pulau Jawa. Hal ini juga sekaligus pemerintah Belanda lakukan 

untuk membuka perkebunan, salah satunya adalah perkebunan teh 

Kayu Aro yang pembukaan dan pekerjanya di datangkan para pekerja 

(koeli) kontran dari Jawa. Selanjutnya pada masa Jepang, proses 

migrasi tidak terlalu berkembang dikarenakan keterlibatan Jepang pada 

Perang Asia Pasifik. Diperkirakan hanyak sekitar 2000 penduduk Jawa 

yang di migrasikan, akan tetapi jumlah pasti yang masuk ke Kayu Aro 

tidak ada data yang penulis peroleh. selanjutnya tahun 1948 

pemerintah Republik Indonesia membentuk panitia untuk mempelajari 

program serta pelaksanaan transmigrasi yang diketuai oleh A. H. D. 

Tambunan. Walaupun telah terbentuk kepanitiaan, keputusan yang 
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menyangkut masalah transmigrasi baru diambil pada tahun 1950. 

Bulan Desember 1950 merupakan awal mula pemberangkatan 

transmigran di jaman kemerdekaan ke Sumatera Selatan. Pelaksananya 

ditangani oleh Jawatan Transmigrasi yang berada di bawah 

Kementrian Sosial. Baru tahun 1960 Jawatan Transmigrasi menjadi 

departemen yang digabung dengan urusan perkoperasian dengan nama 

Depertemen Transmigrasi dan Koperasi. Kemudian pada masa 

pemerintahan Orde Baru, program migrasi sudah lebih efektif terutama 

berkaitan dengan program pembangunan pemerintah. Sasaran dalam 

penyelenggaraan dan jumlah penduduk yang dipindahkan dari Jawa ke 

luar Jawa termasuk ke Kayu Aro dimulai pada masa 1966-1968 yakni 

masa peralihan Orde lama ke Orde Baru. Kemudian dilanjutkan pada 

program Pelita I-IV. 

2. Faktor penyebab adanya migrasi etnis Jawa ke Kayu Aro dipengaruhi 

oleh adanya faktor pendorong dan penarik para migran. Faktor 

pendoronya adalah:  

a. Berkurangnya sumber-sumber kehidupan di masyarakat Jawa. 

seperti menurunya kapasitas kerja dan keuntungan kerja di Jawa, 

maka membuat masyarakat Jawa sebagian berfikir untuk mencari 

cara atas persoalan tersebut salah satunya adalah dengan migrasi. 

b. Berkurang atau menyempitnya lapangan pekerjaan di daerah Jawa. 

c. Terusiknya dan terganggunya hak asasi masyarakat di daerah Jawa, 

hal ini bisa diakibatkan juga karena adanya penjajahan dari bangsa 
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lain Seperti Belanda dan Jepang. Maka dari itu, keharusan mereka 

bermigrasi adalah untuk memenuhi dan melindungi hak asasi 

mereka. 

d. Alasan pekerjaan, pendidikan bahkan perkawinan. 

Sedangkan fator penarik migrasi etnis Jawa ke Kayu Aro 

adalah: 1) Adanya suatu kesempatan atau harapan hidup yang lebih 

baik di Kayu Aro daripada di Jawa. Hal ini bisa berarti kebenaran, atau 

karena suatu iming-iming yang sebelumnya ingin diberikan. 2) 

Dibukanya lapangan kerja baru dan memungkinkan untuk kehidupan, 

seperti pendirian pabri-pabrik atau perkebunan-perkebunan masa 

Belanda juga menjadi daya Tarik bagi sebagian Enis Jawa yang 

bermigrasi. 3) Keadaan lingkungan dan fasilitas hidup yang lebih baik 

dari Kayu Aro yang dapat menunjang kehidupan masyarakat Etnis 

Jawa. 4) Adanya suatu daya Tarik yang diberikan pemerintah baik 

berupa janji kerja atau pemberian modal hidup 

3. Berdasarkan data yang penulis peroleh, maka bisa dilihat beberapa 

strategi yang dilakukan oleh Etnis Jawa setelah mereka bermigrasi ke 

Kayu Aro. Di antara strategi tersebut antara lain: 

a. Para migran yang sudah lebih dahulu menduduki Kayu Aro bahu-

membahu untuk saling membantu, terutama terhadap para migran 

baru. Hal ini bisa terlihat dari adanya keterangan dari Mbah Toha, 

Bapak Sarmin, Bapak Junaedi dan Mbah Zainuddin bahwa 

sewaktu mereka sampai ke Kayu Aro, mereka tidak mendapatkan 
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kesulitan yang berarti untuk beradaptasi. Terutama pada masa 

migrasi Orde Baru, bagi migran baru tidak akan sulit mendapatkan 

pekerjaan karena pada dasarnya ikatan persaudaraan antara sesame 

migran sudah terjalin.  

b. Migran yang lebih dulu memberikan modal kepada migran baru 

untuk berusaha dan bertempat tinggal. 

c. Para migran di Kayu Aro mencoba meningkatkan diri dengan 

berusaha meningkatkan taraf kehidupan melalui pemanfaatan lahan 

perkebunan dan pertanian yang ada. 

d. Adanya sosialisasi dengan penduduk Kerinci melalui kegiatan 

budaya dan kegiatan keagamaan yang melibatkan kedua pertemuan 

kedua etnis. 

 

B. Implikasi 

Pertama, dalam penelitian penulis mengetahui bahwa proses 

kedatangan etnis Jawa ke Kayu Aro mengalami proses yang sangat 

panjang. Meskipun begitu, kehadiran etnis Jawa ke Kayu Aro turut 

memberikan warna bagi keberagaman yang ada di Kerinci. Selain itu, etnis 

Jawa di Kayu Aro juga memiliki peran penting dalam peningkatan 

perekonomian di Kabupaten Kerinci. Maka dari itu, mengetahui dan 

menghormati bagian-bagian dari sejarah di Kerinci termasuk proses 

kedatangan etnis Jawa ke Kayu Aro adalah hal yang perlu untuk 

dikembangkan. Hal ini terutama bagi masyarakat Kayu Aro, karena 

generasi penerus harus mengetahui bagaimana kesejarahan etnis Jawa di 
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Kayu Aro dan menjadikannya sebagai pelajaran untuk hidup yang lebih 

baik. Maka dari itu, penelitian ini di tujukan untuk menambah dan 

membuka wawasan kesejarahan di Kayu Aro. Jadi, untuk pemerintah dan 

mesyarakat Kayu Aro dan Kerinci bisa menjadikan penelitian ini titik 

tolak dalam membuat kebijakan agar bisa menyeluruh, terutama dalam hal 

pendidikan. 

Kedua, kedatangan etnis Jawa ke Kayu Aro berdasarkan temuan 

penulis terjadi karena adanya faktor pendorong dan penarik. Akan tetapi, 

bagi para migran Jawa yang telah sukses dan nyaman tinggal di Kayu Aro 

ternyata masih menjalin hubungan yang intens terhadap keluarga yang ada 

di Jawa. Hendaknya hal ini terus dikembangkan dan dilestarikan agar 

silaturahmi terus terjaga. Selain itu, penulis merasa perlu dibentuknya 

sebuah perkumpulan atau paguyuban terutama bagi para migran yang 

sudah kehilangan kontak dengan keluarga di Jawa karena terkendala jarak. 

Adanya paguyuban ini nantinya bisa digunakan untuk mengkoneksikan 

silaturahmi yang terputus melalui perwakilan yang akan datang ke Jawa. 

Ketiga, keberagaman di Kerinci terutama di Kayu Aro karena 

kedatangan etnis Jawa merupakan suatu yang sudah terjadi. Namun, 

adaptasi yang dilakukan etnis Jawa terhadap pribumi Kerinci berjalan 

dengan baik. Meskipun dalam kehidupan berbudaya etnis Jawa di Kayu 

Aro masih memegang erat budaya aslinya. Akan tetapi dalan kehidupan 

sehari-sehari etnis Jawa mampun berinteraksi dengan baik dengan 

masyarakat Kerinci. Hal ini tentunya harus terus ditingkatkan dan 
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dilestarikan agar tercapainya kehidupan yang harmonis di Kerinci 

terutama Kayu Aro. Saling mendukung dan saling mengisi kekosongan, 

adalah hal yang tepat untuk menyikapi keberagaman. Terlebih lagi, etnis 

Jawa di Kayu Aro sudah menjadi bagian penting dalam berbagai tatanan 

kehidupan di Kerinci.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

memandang bahwa perlu adanya usaha-usaha perbaikan ke depan. Maka 

dari itu, terdapat beberapa saran yakni sebagi berikut: 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Kerinci, hendaknya berbagai hal yang 

berkaitan dengan kesejarahan etnis Jawa di Kayu Aro harus 

dilestarikan dan jaga. Hal ini karena etnis Jawa di Kayu Aro sudah 

menjadi bagian dari Kabupaten Kerinci dan memiliki peranan penting 

dalam perkembangan Kabupaten Kerinci. 

2. Bagi pemerintah Kecamatan Kayu Aro dan Kayu Aro Barat, semoga 

bisa menjadikan tulisan ini menjadi referensi tambahan untuk 

memberikan pendidikan kesejarahan, terutama bagi generasi penerus 

etnis Jawa di Kayu Aro. Karena penulis melihat bahwa kurangnya 

pengetahuan generasi penerus tentang bagaimana pengetahuan mereka 

tentang kesejarahan etnis Jawa di Kayu Aro. Hal ini tentunya bisa 

membuat tambahan pengetahuan untuk bisa memberikan sumbangsih 

yang tepat bagi pembangunan di Kayu Aro. 
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3. Bagi masyarakat Kecamatan Kayu Aro dan Kayu Aro Barat, 

hendaknya bisa ikut berpartisipasi aktif untuk melestarukan hal-hal 

yang berkaitan dengan kesejarahan etnis Jawa di Kayu Aro. Hal 

tersebut bisa dilakukan dengan turut serta memberikan pendidikan bagi 

anak-anak. Ini adalah hal yang penting karena kesejarahan etnis Jawa 

di Kayu Aro merupakan kekayaan budaya yang perlu untuk terus 

dijaga dan dikembangkan. 

4. Tulisan ini merupakan langkah awal untuk mengetahui sejarah awal 

kedatangan etnis Jawa di Kayu Aro. Maka dari itu, semoga tulisan ini 

dapat dijadikan pedoman bagi penulis berikutnya untuk bisa 

membedah tentanghal yang  berkaitan dengan sejarah kedatangan etnis 

Jawa di Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 
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